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MOTO 

 

Cogito ergo sum. 
1
 

 

 “Bermimpilah, karena tuhan akan memeluk mimpi-mimpi itu.” 
2
 

 

 

 

                                                           
1
 Aku berpikir maka aku ada. Descartes, Rene. 

2
 Hirata, A. 2008. Edensor. Yogyakarta : PT. Bentang Pustaka 
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Iriana Fitiariski 
 

Jurusan Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember 

 

ABSTRACT 

Age 7-9 years is a mixed dentition that is susceptible to malocclusion. mild malocclusion can be 

removed and severe malocclusion can be prevented by interseptiv treatment. Determining the kinds of 

treatment requires the measurement models discrepancy include available space and required space. 

Many methods can be performed to determine the size of the canines and unerupted teeth premolar in 

determining the required space. Therefore it is alleged that there are differences in measurement of 

mesiodistal width of canine and premolars using radiography, Sitepu and Moyers method. The 

research was an observational analytic. The research was conducted on the study models and X-ray 

photo of patients of Ortodonsia clinic RSGM Jember University in September 2012 that fulfil the 

criterias. Measurement of the width of canines and unerupted premolars used radiographic method 

performed with radiographic comparison formula. Measurement used Sitepu and Moyers methods 

 performed by calculating the width of four permanent mandibular incisors and projected in to Sitepu 

and Moyers prediction tables. Data were analyzed by ANOVA test followed by LSD test. The results 

showed significant differences (p <0.05) measurement of mesiodistal width of canine and premolars 

between radiographic and Sitepu method and between radiographic and Moyers method to the upper 

jaw. In mandible, measurement of mesiodistal width of canine and premolars between radiographic 

and Sitepu methods didn’t show significant differences (p> 0.05) and between radiographic and 

Moyers methods showed significant difference (p <0.05). There are differences in the results of 

measurements of mesiodistal width of canine and premolar using radiographic, Sitepu and Moyers 

methods on each jaw. The most accurate method is Sitepu method.. 

Keywords: Moyers Method, Radiography Method, Sitepu Method, Required Space. 
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RINGKASAN 

 

Perbedaan Pengukuran Lebar Mesiodistal Gigi Kaninus dan Premolar dengan 

Menggunakan Metode Radiografi, Sitepu dan Moyers Di Klinik Ortodonsia 

RSGM Universitas Jember; Iriana Fitiariski, 091610101067; 2013; 57 halaman; 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Usia 7-9 tahun merupakan fase geligi pergantian, gigi sulung digantikan gigi 

permanen. Pada fase ini sangat yang rentan terjadi maloklusi baik maloklusi ringan 

maupun maloklusi berat. Malokusi ringan dapat dihilangkan dan maloklusi berat 

dapat dicegah dengan perawatan interseptif. Dalam menentukan macam perawatan 

interseptif yang akan dilakukan, diperlukan pengukuran diskrepansi model meliputi 

tempat yang tersedia (available space) dan tempat yang dibutuhkan (required space). 

Banyak metode dapat dilakukan untuk mengetahui ukuran gigi kaninus dan premolar 

belum erupsi dalam menentukan required space. Karena itu diduga terdapat 

perbedaan hasil pengukuran lebar mesiodistal gigi kaninus dan premolar dengan 

menggunakan metode radiografi, Sitepu dan Moyers. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil pengukuran lebar mesiodistal gigi 

kaninus dan premolar antara metode radiografi dengan metode Sitepu dan metode 

Moyers dan mengetahui metode manakah yang paling tepat digunakan (mendekati 

metode radiografi) dalam pengukuran lebar mesiodistal gigi kaninus dan premolar 

antara metode Sitepu dengan metode Moyers. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik. Penelitian dilakukan 

pada model studi dan foto rontgen pasien klinik Ortodonsia RSGM Universitas 

Jember bulan September 2012 yang memenuhi kriteria sampel sebesar 72 model studi 

dan foto rontgen. Pengukuran lebar gigi kaninus dan premolar yang belum erupsi 

dengan metode radiografi dilakukan dengan menggunakan rumus perbandingan 

radiografi. Pengukuran metode Sitepu dan Moyers dilakukan dengan menghitung 

lebar empat insisivus permanen rahang bawah dan diproyeksikan ke tabel prediksi 
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Sitepu dan Moyers. Data hasil pengukuran di uji nnormalitas dan homogenitas 

kemudian dianalisis dengan uji anova dilanjutkan uji LSD untuk masing-masing 

rahang. 

Hasil menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (p<0,05) pada pengukuran 

lebar mesiodistal gigi kaninus dan premolar antara metode radiografi dan Sitepu dan 

antara metode radiografi dan Moyers untuk rahang atas. Pada rahang bawah, hasil 

pengukuran lebar mesiodistal gigi kaninus dan premolar antara metode radiografi dan 

Sitepu terdapat perbedaan tidak signifikan (p>0,05) dan antara metode radiografi dan 

Moyers terdapat perbedaan signifikan (p<0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan perbedaan hasil pengukuran 

lebar mesiodistal gigi kaninus dan premolar antara metode radiografi dengan metode 

Sitepu dan metode Moyers pengukuran lebar mesiodistal gigi kaninus dan premolar 

antara metode radiografi, metode Sitepu dan metode Moyers di Klinik Ortodonsia 

RSGM Universitas Jember dan metode yang paling tepat digunakan sebagai alternatif 

pengganti metode radiografi dalam memprediksi ukuran gigi kaninus dan premolar 

yang belum erupsi di RSGM Universitas Jember adalah  metode Sitepu  
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